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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning
berbantuan Brain Gym. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Sampel Penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 Bungah berjumlah 18 siswa
semester genap tahaun 2022-2023. Teknik analisis hipotesis menggunakan uji-t
sampel berpasangan. Teknik pengambilan data menggunakan tes kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil nilai rata-rata nilai pretest yaitu 44,61 sedangka hasil nilai
rata-rata posttest sebesar 77,28. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Kemudian rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,6 dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: kemampuan Berpikir Kritis, Brain Based Learning, Brain Gym, Materi
Sistem Ekskresi Manusia

Abstract

This research aimed at differences in students' critical thinking skills before and after
implementation of the Brain Based Learning model assisted by Brain Gym. The
method used in this study is an experimental method with a Pre-Experimental One
Group Pretest-Posttest Design. The sample in this study ware students class VIII
SMP Muhammadiyah 05 Bungah amounted to 18 students of the third semester og
2022/2023. Hypothesis analysis technique was paired sample t-test. Data-up
technique trough used critical thinking skills test. The average value of the pretest
value is 44,62 while the average value of the posttest value is 77,28. Based on the
result hypothesis testing obtained a significance value of 0.000 <0.05 then Ho is
rejected and H; is accepted, meaning there was differences in critical thinking skills
before and after implementation of the Brain Based Learning model assisted by Brain
Gym. Then the average N-Gain result of 0.6 in the medium category.

Keywords: Critical Thinking Skills, Brain Based Leraning, Brain Gym, Material of the
human excretory system

Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa
(Susilawati et al., 2020). Siswa dalam berpikir kritis dituntut untuk memahami, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah yang terjadi dengan menawarkan solusi yang alternatif, pada dasarnya
kemampuan berpikir Kkritis tidak tiba-tiba ada tanpa adanya usaha, diperlukan eksplorasi dan latihan
terstruktur, disengaja dan berulang untuk mengembangkan proses berpikir (Nur et al., 2022).
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Berpikir Kkritis menuntut siswa dalam memberikan inovasi-inovasi maupun ide baru yang dapat
digunakan sebagai gambaran baru dari suatu permasalahan (Ariani, 2020). Sehingga berdasarkan
pernyataan tersebut penting bagi siswa dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis, terutama
pada pembelajaran IPA dengan tujuan mempelajari sekaligus menerapkan pembelajaran IPA dalam
kehidupan nyata.

Suriati et al., (2021) menyatakan bahwa terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran,
yaitu siswa kesulitan dalam menjawab soal uraian, kesulitan dalam mengajukan pertanyaan terkait
hal-hal yang belum dipahami pada materi yang telah diajarkan, dan kesulitan memberikan alasan
terhadap persoalan yang ditanyakan, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir
kritis. Contoh lain kesulitan yang dialami siswa yaitu kesulitan dalam menganalisis permasalahan
pada suatu fenomena terkait persoalan yang diberikan, akibatnya siswa belum bisa menjawab
berdasarkan konsep yang tepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti et al., (2018),
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masuk dalam kategori rendah yaitu sebesar
40,46%. Selaras dengan penelitian Hasanah et al., (2021) menyatakan kemampuan berpikir kritis
di SMAN 1 Peusangan tergolong rendah, dimana proses pembelajaran biologi di sekolah tersebut
kurang mendorong kemampuan berpikir Kritis. Kemampuan berpikir kritis yang rendah juga
memiliki dampak kepada pemikiran siswa yang kurang terstruktur akibatnya siswa kesulitan untuk
memahami konsep-konsep pada materi biologi yang abstrak.

Berdasarkan wawancara bersama guru IPA yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5
Bungah, rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai sehingga mengakibatkan siswa belum
memahami konsep terkait materi yang diajarkan secara menyeluruh. Kemudian kurang adanya rasa
ketertarikan dari diri siswa ketika proses belajar karena suasana belajar terkesan monoton.
Selanjutnya siswa kesulitan ketika memberikan alasan dan memberikan solusi terhadap persoalan
yang ditanyakan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru belum
mampu dalam memilih model yang sesuai dengan kondisi yang terjadi. Sehingga diperlukan
penggunaan model yang membantu siswa melatih pola pikir, mewujudkan kondisi lingkungan
belajar yang menyenangkan, mewujudkan kondisi lingkungan belajar yang melibatkan keaktifan
siswa dan bermakna dengan tujuan untuk memecahkan dan menganalisis suatu permasalahan
dengan tepat dan kritis.

Berbagai model pembelajaran telah dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis antara lain yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (Ariani, 2020), model
pembelajaran berbasis masalah (Levina, 2022), dan model Student Team Achievement Division
(STAD) (Ningsih & Wulandari, 2022). Selain model yang telah diteliti (Ariani, 2020), (Levina,
2022), dan  (Ningsih & Wulandari, 2022), salah satu model yang memiliki pengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya yaitu model Brain Based Learning (pembelajaran
berbasis otak) yang digunakan pada penelitian ini. Pemilihan model pembelajaran berbasis otak ini
sebagai inovasi baru terhadap penggunaan model-model yang biasanya diterapkan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus memberikan proses belajar yang bermakna
bagi siswa.

Model Brain Based Learning didefinisikan menjadi model yang memfokuskan pada
pengelolaan otak, pembelajaran dengan model ini menekankan bahwa otak yang dimiliki setiap
manusia secara alami dibentuk digunakan untuk belajar (Dini, 2020). Hal ini didukung oleh
pernyataan Diani et al., (2019), model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
cara kerja dari otak dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa
mampu menentukan prosedur yang tepat dalam menyelesaikan segala persoalan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning. Pembelajaran Brain Based Learning
merupakan model yang memiliki tujuan dalam menciptakan proses pembelajaran yang berpusat
pada usaha terkait pengembangan potensi otak yang dimiliki oleh siswa (Ulfa, 2020). Dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2020), penggunaan model pembelajaran Brain
Based Learning memiliki pengaruh yang positif pada kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu
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dibuktikan dengan data nilai Znitung > Ztaver Yaitu (2,202>1,645). Menurut Jensen (2011) dalam
dalam (Afib Rulyansah et al., 2017) mengenai sintaks dari model pembelajaran Brain Based
Learning memiliki 7 tahapan yaitu tahap pra-paparan, tahap persiapan, tahap inisiasi dan akuisisi,
tahap elaborasi, tahap inkubasi dan pengkodean materi, tahap verifikasi dan pengecekkan, dan tahap
selebrasi dan integrasi.

Dalam menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning dapat dipadukan
menggunakan Brain Gym (senam otak). Hal ini karena berdasarkan pernyataan Fitriani et al.,
(2021) salah satu usaha yang dapat diterapkan dalam merealisasikan model Brain Based Learning
adalah dengan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan Brain Gym
diharapkan menjadi inovasi baru dalam proses pembelajaran yang bertujuan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, yang berdampak pada kenyamanan dan suasana hati dari siswa.
Selain itu juga dapat mencegah terjadinya pembelajaran yang monoton. Menurut Lasmini &
Sunarno (2022) Brain Gym memberikan manfaat dalam melatih otak sehingga mampu
mengaktifkan kinerja otak. Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan Brain Gym mampu membantu kemampuan berpikir Kritis karena
mampu mengaktifkan kinerja otak. Hal tersebut juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Novalianti et al., (2021), terdapat pengaruh dalam penggunaan model Brain Based Learning
berbantuan Brain Gym terhadap kemampuan berpikir Kritis ditinjau dari motivasi siswa yang
ditunjukkan dengan hasil signifikansi 0,000<0,05. Gerakan Brain Gym dalam penelitian ini terdiri
dari 4 gerakan yaitu gerakan pasang kuda-kuda, gerakan titik positif, gerakan pasang energi, dan
gerakan tombol imbang.

Materi yang digunakan yaitu materi sistem ekskresi manusia. Materi ini adalah materi dalam
pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang mencakup fakta, hukum,
dan prinsip dari hasil proses ilmiah yang memerlukan adanya pemecahan masalah melalui
kemampuan berpikir kritis (Afgana, 2019). Materi sistem ekskresi manusia merupakan materi yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Materi yang memiliki hubungan dengan kehidupan nyata
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini didukung oleh pernyataan (Khovivah et
al., 2022) dan (Jundu et al., 2020). Menurut Trimawati et al., (2020), dalam menghadapi tantangan
abad ke-21 terkait pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif salah satunya yaitu dengan
materi sistem ekskresi manusia. Materi ini banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari misalnya
pada penyakit ginjal, dimana banyak masyarakat yang melakukan cuci darah, ketika cucidarah
semakin sering untuk dilakukan akan membuat keadaan ginjal memburuk dan bisaberdampak
sampai pada kematian. Oleh karena itu permasalahan ini perlu adanya analisa yang dilakukan oleh
siswa untuk mengetahui penyebab dan bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
gangguan tersebut berupa gagasan secara kritis dan kreatif sampai pada menghasilkan karya.
Sehingga berdasarkan uraian di atas, diharapkan belajar dengan cara mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan pada kehidupan nyata, mampu membantu siswa
melatih kemampuan berpikir kritis dan mampu mengembangkan prosedur-prosedur pemecahan
masalah sekaligus mengembangkan ide pemecahan secara logis dalam menyelesaikan masalah yang
ada dilingkungan sekitar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka muncul permasalahan dalam pembelajaran yaitu
rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa. Dengan demikian alternatif solusi yang ditawarkan
pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain
Gym terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, pada materi sistem ekskresi manusia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif
Pre-Eksperimental. Bentuk desain Pre-Eksperimental yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design, yaitu sebelum diberikan treatment diberikan pretest dan sesudah treatment yaitu
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dengan menerapakan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym kemudian
diberikan posttest. Desain One Group Pretest-Posttest Design disajikan pada gambar berikut.

01X 02

Gambar 1. One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2020)

Keterangan :

0]} = Tes awal (pretest) diberikan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung.

X = Perlakuan dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan  Brain Gym.
02 = Tes akhir (posttest) diberikan setelah kegiatan pembelajaran.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 05 Bungah Gresik dengan Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh,
sehingga sampel yang digunakan adalah sejumlah 18 siswa.teknik pengumpulan data menggunakan
tes kemampuan berpikir Kritis yang terdiri dari 10 soal pretest dan poesttest dalam bentuk uraian

Teknik analisis data kemampuan berpikir Kkritis siswa dari pretest dan posttest dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Kemampuan Berpikir Kritis =

jumlah skor yang diperoleh
Lhecl Yang P X 100%......... (3)
jumlah skor maksimal

(Shalahuddin et al., 2021)
Hasil dari persentase kemampuan berpikir kritis yang diperolenh kemudian dibandingkan
dengan tabel ketegori kemampuan berpikir kritis berikut:

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Pencapaian (100%) Kategori
80<PK<100 Sangat tinggi
60<PK< 80 Tinggi
40<PK< 60 Sedang
20<PK< 40 Rendah
0<PK< 20 Sangat rendah

Modifikasi dari Ridho et al., (2020)

Kemudian dilanjutkan dengan Uji statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis
menggunakan softwer SPSS. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
sebesar 0,05. Jika berdistribusi normal maka taraf signifikansi di atas 0,05 dan sebaliknya jika taraf
signifikansi kurang dari 0,05 data tidak terdistribusi normal (Sahab, 2019).

Setelah didapatkan data berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan menggunakan uji t-
sampel berpasangan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : uy = u, (tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym).

H: : uy # u, (ada perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym).

Ketentuan mengenai taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 95% dengan nilai a« = 0,05.
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak atau jika thitung < -
tianel Maka Ho ditolak dan H; diterima (Susanti et al., 2021).

Dilanjutkan dengan uji N-Gain yang dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan :

<g> =N-Gain

Spost = Skor posttest
Sere = Skor Pretest
Smak = Skor maksimal

Toni et al., (2022)
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Hasil dari persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh kemudiam
dibandingkan dengan kriteria N-Gain sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria N-Gain

No Nilai Kriteria
1 G=0,7 Tinggi
2 0,30 <G<0,70 Sedang
3 G<0,30 Rendah

(Masnur & Ismail, 2021)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aspek dan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan yaitu berdasarkan Ennis
dalam Maulana & Irawati (2017). Adapun aspek dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan
Clarification) penjelasan
Membangun keterampilan dasar (Basic Support) Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
Membuat kesimpulan (inference) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi
Membuat penjelasan lebih lanjut (Advance Clarification) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi
mengatur strategi dan taktik (Strategy and Tactics) Memutuskan suatu tindakan

memutuskan suatu tindakan nilai

Kemampuan berpikir keritis siswa ditunjukkan melalui kegiatan pretest sebalum
pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Kegiatan posttest
dilakukan untuk mengetahui hasil akhir kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran
menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Setelah diperoleh data hasil
pretest dan posttest kemudian dilakukan analisis data deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui dan memaparkan data yang
didapatkan. Data penelitian yang digunakan pada analisis statistik deskriptif adalah nilai pretest-
posttest pada kelas VIII. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan SPSS. Adapun hasil
analisis data deskriptif ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Nilai Pretest 18 27 69 44 .61 2.977
Nilai Posttest 18 44 96 77.28 3.470

Dilanjutkan dengan pengkategorian hasil kemampuan berpikir Kritis untuk mengetahui
peningkatan hasil pretest-posttest, berikut ini adalah hasil pretest-posttest kemampuan berpikir
kritis siswa yang disusun berdasarkan kriteria.

Tabel 5. Hasil Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Frekuensi Persentase
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sangat tinggi 0 10 00,00% 55,6%
Tinggi 3 5 16,7% 27,8%
Sedang 7 3 38,9% 16,7%
Rendah 8 0 44,4% 00,00%
Sangat rendah 0 0 00,00% 00,00%

Berdasarkan dari tabel tersebut diketahui bahwa hasil pretest-posttest mengalami
peningkatan. Adapun persentase nilai pretest kategori sangat tinggi sebesar 00,00%, tinggi sebesar
16,7%, sedang sebesar 38,9%, rendah sebesar, 44,4% dan sangat rendah sebesar 00,00%. Hasil
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persentase nilai posttest kategori sangat tinggi sebesar 55,6%, tinggi sebesar 27,8%, sedang sebesar
16,7%, rendah sebesar 00,00%, dan sangat rendah sebesar 00,00%.

Setalah mengetahui nilai pretetst-posttest dilanjutkan dengan melakukan uji normalitas,
berikut ini merupakan hasil uji normalitas menggunakan SPSS.

Tabel 6. Uji Normalitas Tes Kemamuan Berpikir Kritis

Statistik Shapiro-Wilk Keterangan
Df Sig.
Pretest 0.198 18 0.254 Normal
Posttest 0.207 18 0.140 Normal

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa signifikansi nilai pretest sebesar 0,254 sedangkan
signifikansi nilai posttest sebesar 0,140. Nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest
dan posttest didapatkan nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan hasil uji normalitas
pada pretest dan posttest berdistribusi normal.

Setelah data diketahui berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji t-sampel berpasangan menggunakan SPSS. Adapun hasul uji hipotesis ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 7. Uji Hipotesis T Sampel Berpasangan
Paired Differences

Mean Std. Std. 95% Confidence t Df  Sig. (2
Deviation Error Interval of The tailed)
Difference

Lower Upper
12.811 3.020 -39.037  -26.296 -10.818 17 .000

32.667

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga,
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi: diterima, artinya terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah kemampuan berpikir kritis menggunakan model Brain Based Learning
berbantuan Brain Gym pada materi sistem ekskresi mansia. Hal tersebut juga ditunjukkan
berdasarkan analisis statistik deskriptif yaitu memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 44,61 dan
rata-rata nilai posttest sebesar 77,28. Sebelum diterapkannya model model pembelajaran Brain
Based Learning berbantuan Brain Gym siswa kesulitan untuk mengerjakan tes. Namun pada
posttest siswa mampu mengerjakan tes kemampuan berpikir Kritis sesuai dengan apa yang telah
dipelajari sebelumnya.

Pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning yang terjadi di kelas menunjukan
adanya kegiatan melatin kemampuan berpikir kritis, sehingga menjadikan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran yang ditunjukkan dengan beberapa
tahapan-tahapan yang terdapat pada model Brain Based Learning. Pertama adanya tahapan
persiapan, dimana guru memberikan ulasan awal materi yang dipelajari dan mendorong siswa untuk
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Kegiatan tersebut memberikan dampak bagi
siswa, yaitu mampu memahami teori dasar materi pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami
permasalahan atau soal yang diberikan. Selaras dengan teori belajar konstruktivisme Vygotsky
terkait scaffolding, berupa proses memberikan tuntunan atau bimbingan kepada siswa untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang harus dipahami dari apa yang sudah mereka ketahui
(Rahmawati & Purwaningrum, 2022). Contoh penerapan scaffolding dalam penelitian ini adalah
dimana guru menjadi fasilitator bagi siswa untuk mengaitkan materi sistem ekskresi manusia
dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan apa yang mereka ketahui, dengan adanya kegiatan ini
siswa mampu mempelajari konsep-konsep dari materi biologi dengan mudah dan mampu melatih
kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya pada tahap inisiasi dan akuisisi, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan dalam
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan adanya pembelajaran langsung, selanjutnya
guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi dalam menyelesaikan
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persoalan pada LKS vyang telah diberikan, LKS tersebut berisikan kegiatan membaca,
mengidentifikasi, dan menyelesaiakan persoalan, selain itu juga pada LKS disisipi beberapa aspek
dan indikator kemampuan berpikir kritis dengan tujuan melatih kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Kegiatan ini dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi materi lebih dalam dengan tujuan agar
siswa mampu menganalisis berbagai jenis permasalahan maupun soal yang berhubungan dengan
materi berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman belajarnya sendiri. Selaras dengan
teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky, bahwa bagian dari aliran konstruktivisme
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuan baru melalui proses berpikir yaitu dengan cara mensintesis
pengetahuan dan juga pengalaman baik pada pengalaman baru dan lama, teori ini memahami bahwa
proses belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri
(Ulfa, 2020). Teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky menekankan pada perencanaan
(scaffolding) yang bertujuan untuk membantu dalam memecahkan permasalahan maupun persoalan
yang ditanyakan

Tahap Dberikutnya adalah tahapan elaborasi, tahapan ini guru menjadi fasilitator dalam
menggali kegiatan dalam proses pembelajaran yang dialami, dengan tujuan untuk memberikan
pembelajaran yang bermakna. Tahapan ini ini guru menginstruksikan 2 perwakilan kelompok untuk
menyajikan hasil diskusi bersama dengan kelompoknya terkait permasalahan atau soal yang
terdapat pada LKS, sedangkan kelompok lain yang tidak melakukan kegiatan diskusi
memperhatikan, mengoreksi, memberikan tanggapan (mengkritisi), dan bertanya untuk
mendapatkan solusi yang tepat dari permasalahan yang disajikan dalam LKS. Dengan adanya
kegiatan ini mampu membuat pembelajaran yang bermakna bagi siswa, membantu siswa dalam
mengevaluasi, mengkaji, dan menginferensi berbagai bentuk permasalahan atau soal yang
berhubungan dengan materi dalam proses pembelajaran yang aktif yaitu dalam kegiatan presentasi
hasil diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan teori belajar bermakna menurut David Ausubel yang
menyatakan bahwa informasi baru dihubungan dengan struktur kognitif yang ada ketika sedang
melakukan proses belajar, akhirnya akan memberikan proses belajar yang bermakna, jika siswa
mengaitkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan yang dimilikinya (Wahyuni & Ariyani,
2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya tahapan elaborasi dalam model Brain Based
Learning membuat pembelajaran yang bermakna bagi siswa, pembelajaran bermakna memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplor kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga mampu melatih
kemampuan belajar siswa, terutama dalam melatih kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya tahap inkubasi dan pengkodean materi, pada tahap ini merupakan tahap relaksasi
bagi siswa setelah melakukan proses belajar yang melelahkan, aitu dengan melakukan kegiatan
mendengarkan musik dan melakukan kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik. Hal ini selaras
dengan pernyataan Fitriani et al., (2021) bahwa dalam model Brain Based Learning, salah satu cara
yang dapat dilakukan yaitu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tujuan agar
proses pembelajaran tidak berlangsung secara monoton. Adapun aktivitas maupun kegiatan yang
dapat dilakukan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan
adanya kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat
tahap mendengarkan musik dan melakukan kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik, terdapat
beberapa siswa yang kurang merespon baik, meskipun demikian dari sebagian besar siswa
merespon baik sehingga menjadikan pembelajaran menjadi lebih bersemangat. Hal ini sejalan
dengan pernyataan bahwa Herliandry et al., (2018) musik menjadi salah satu hal penting terhadap
aktivitas otak kanan, sehingga terjadi keseimbangan kedua otak. Pemanfaatan musik berdampak
pada aktivitas belajar baik secara langsung maupun tidak langsung, yang mampu menjadikan
kondisi pembelajaran lebih menyenangkan sehingga memberikan dampak pada kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Selaras dengan Ginting (2019) yaitu Brain Gym memiliki banyak manfaat
diantaranya adalah membangkitkan seluruh bagian otak yang bermanfaat bagi kemampaun
akademik (berhubungan dengan kemampuan belajar diantaranya terkait pengembangan kemampuan
berpikir kritis), hubungan tindakan, serta perilaku. Hal ini disebabkan atas dasar otak yang terdiri
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dari otak kanan dan otak kiri. Potensi keahlian kebahasaan, stertegi, waktu, logis analitis, masuk
akal, dan konsep kegiatan yang sistematis berhubungan dengan otak kiri. Sedangkan kreativitas,
kemampuan melihat, potensi perspektif, abstrak, dan emosional berhubungan otak kanan. Brain
Gym juga dapat digunakan sebagai penyegaran fisik dan juga pikiran siswa setelah mengerjakan
kegiatan proses pembelajaran yang membutuhkan konsentrasi yang berdampak pada kelelahan otak.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novalianti et al., (2021) menyatakan bahwa
berdasarkan analisis data yang diperoleh disimpulkan bahwa model pembelajaran Brain Based
Learning berbantuan Brain Gym berpengaruh positif pada kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
dari segi motivasi peserta didik pada materi fiiska, yaitu dibuktikan dengan nilai sig sebesar 0,000 <
0,005.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Brain Based Learning memiliki pengaruh dalam melatih kemampuan berpikir kritis
siswa, hal ini didukung beberapa penelitian terdahulu oleh Diani et al., (2019), menyimpulkan
adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis ketika menerapkan
model Brain Based Learning. Selain itu juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari et
al., (2020) menyatakan bahwa terjadi perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan
model pembelajaran Brain Based Learning. Menurut Utami et al., (2020) menyatakan bahwa tidak
semua tahapan dari model Brain Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
tetapi pelaksanaanya harus sejalan dengan konsep yang telah ada dengan tujuan untuk
memaksimalkan penguasan materi yang diajarkan terkait konsep dasar sampai pada penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

Tetapi dalam realisasinya terdapat sebagian siswa yang mempunyai kategori rendah dalam
berpikir kritis yang ditunjukkan pada nilai N-Gain yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena beberapa
faktor, diantaranya yaitu kurangnya pemberian perlakuan yang dilakukan oleh guru terkait aspek
dan indikator yang digunakan ketika proses pembelajaran, memberikan dampak pada hasil
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek dan indikator, dihasilkan beberapa
indikator yang mengalami peningkatan dengan kategori yang berbeda. Selain itu proses
pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan di jam siang hari dan sudah menghabiskan waktu
+15 menit setelah proses pembelajaran selesai, sehingga siswa cukup kelelahan akibatnya
mengganggu konsentrasi belajar siswa.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, maka dapat dianalisis pada setiap aspek
dan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun hasil persentase aspek dan indikator
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis  Indikator Kemampuan Berpikir Rata-rata Rata-rata N-Gain
Kritis Nilai Pretest  Nilai Posttest  Skor  Kategori
Memberikan penjelasan sederhana Bertanya dan menjawab 45 91 0,8 Tinggi
(Elementary Clarification) pertanyaan yang membutuhkan
penjelasan
Membangun keterampilan dasar Mempertimbangkan kredibilitas 45 76 0,6 Sedang
(Basic Support) suatu sumber
Membuat kesimpulan (inference) Membuat induksi dan 53 74 0,4 Sedang
mempertimbangkan hasil induksi
Membuat penjelasan lebih lanjut Mendefinisikan istilah dan 18 56 0,5 Sedang
(Advance Clarification) mempertimbangkan definisi
mengatur strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan 62 89 0,7 Tinggi

(Strategy and Tactics)
memutuskan suatu tindakan nilai
Rata-rata 0,6 Sedang

. Aspek pertama yang dinilai adalah memberikan penjelasan sederhana dengan indikator
bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan. Perolehan nilai persentase
pretest sebesar 45 termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 91 termasuk
ke dalam kategori tinggi dan skor N-Gain sebesar 0,8 termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal
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tersebut diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam memberikan penjelasan sederhana
terdapat peningkatan. Hal ini karena konteks soal yang diberikan adalah permasalahan yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang
mereka ketahui berdasarkan pada kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan teori belajar
konstruktivisme bahwasanya siswa tidak hanya belajar terkait fakta secara murni yang abstrak
melainkan harus mampu menghubungkannya dengan apa yang mereka tahu berdasarkan kehidupan
nyata (Utami et al., 2020). Selain itu juga pemberian perlakuan yang baik memberikan dampak
yang baik dalam peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis pada aspek dan indikator ini, hal ini
dibuktikan pada tahapan inisiasi dan akuisisi, setiap kelompok masing-masing mendiskusikan
persoalan yang ditanyakan dengan disisipi aspek memberikan penjelasan sederhana dengan
indikator bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan memperoleh hasil N-
Gain dengan kategori tinggi yaitu sebesar 0,8.

Aspek kedua yaitu yang dinilai adalah membangun keterampilan dasar dengan indikator
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 45
termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 76 termasuk ke dalam kategori
tinggi dan skor N-Gain sebesar 0,6 termasuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut diketahui
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam membangun keterampilan dasar terdapat
peningkatan, hal ini disebabkan karena konteks soal yang diberikan adalah fenomena yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa untuk membentuk sendiri pengetahuan
yang dimilikinya berdasarkan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
bahwa belajar merupakan proses membangun atau membentuk pengetahuan siswa itu sendiri
(Muhibin & Hidayatullah, 2020).

Aspek ketiga yaitu yang dinilai adalah membuat kesimpulan dengan indikator membuat
induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 53
termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 74 dengan kategori tinggi dan
skor N-Gain sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Hal tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
berpikir Kkritis siswa dalam membuat kesimpulan terdapat peningkatan. Hal ini karena konteks soal
berupa fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata, sehingga siswa mampu menyimpulkan dari
fenomena dan mampu membangun sendiri kemampuan dalam memberikan solusi terhadap suatu
permasalahan. Selaras dengan teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky bahwa belajar
merupakan proses terbentuknya pengetahuan yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Maksudnya
siswa yang pengetahuan tersebut dibangun atas dasar pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang diperoleh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis masing-masing siswa
(Ulfa, 2020).

Aspek keempat yaitu yang dinilai adalah membuat penjelasan lebih lanjut dengan indikator
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi. Perolehan nilai persentase pretest sebesar
18 dengan kategori rendah sedangkan pada posttest sebesar 56 termasuk ke dalam kategori sedang
dan skor N-Gain sebesar 0,5 termasuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut terdapat
peningkatan. Hal tersebut karena konteks soal yang diberikan menyerupai pada soal yang telah
dikerjakan siswa dalam tahap inisiasi dan akuisisi, yaitu melakukan kegiatan diskusi untuk
menyelesaikan LKS, sehingga siswa memiliki daya ingat yang cukup kuat. Daya ingat yang
bertahan lama tersebut dapat diperoleh siswa ketika melakukan kegiatan Brain Gym pada kegiatan
pasang kuda-kuda. Hal ini sejalan dengan Ginting (2019) bahwa manfaat dari melakukan kegiatan
Brain Gym pada gerakan tersebut mampu membuat konsentrasi serta mengingat kembali segala hal
yang sudah dipelajari. Selaras dengan pernyataan Nurasiah et al., (2022) mengatakan bahwa dalam
realisasinya model Brain Based Learning mampu membuat siswa terstimulusi ketika memproses
informasi yang didapatkan oleh oleh otak, yang menjadikan siswa selalu teringat materi yang telah
dialami secara langsung dalam jangka panjang.

Aspek kelima yaitu yang dinilai adalah mengatur strategi dan taktik dengan indikator
memutuskan suatu tindakan. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 62 termasuk ke dalam
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kategori sedang, sedangkan pada posttest sebesar 89 termasuk ke dalam kategori tinggi dan skor N-
Gain sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dalam mengatur strategi dan taktik terdapat peningkatan. Hal tersebut disebabkan
konteks soal yang diberikan berupa wacana atau bacaan, yang jawabannya terdapat dalam soal.
Sehingga siswa didorong untuk mampu menganalisis bagaimana strategi dan taktik yang tepat
dalam memutuskan untuk membuat kesimpulan dari suatu permasalahan yang diberikan sehingga
mampu mengembangkan struktur kognitif dari siswa. Hal ini sejalan dengan teori belajar
konstruktivisme menurut Jean Piaget terkait perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif
menyatakan bahwa suatu proses pertumbuhan, perkembangan, yang bersifat komprehensif yang
berkaitan dengan proses individu dalam kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir tersebut berupa
kemampuan memahami, menganalisis, mengingat, menghafal, melakukan pemecahan masalah dan
beraktifitas (Handika et al., 2022). Selain itu juga pemberian perlakuan yang baik memberikan
dampak yang baik dalam peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis pada aspek dan indikator ini,
hal ini dibuktikan pada tahapan inisiasi dan akuisisi, setiap kelompok masing-masing
mendiskusikan persoalan yang ditanyakan dengan disisipi aspek mengatur strategi dan taktik
dengan indikator memutuskan suatu tindakan memperoleh hasil N-Gain dengan kategori tinggi
yaitu sebesar 0,7.

Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata N-Gain nilai pretest dan posttest pada setiap aspek
dan indikator, disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem
ekskresi manusia ditunjukkan dengan hasil persentase nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,6
termasuk kategori sedang

Kesimpulan dan Saran

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym terhadap kemampuan
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi manusia yang ditunjukkan berdasarkan uji-t berpasangan
didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. 2) Terdapat peningkatan dalam
penerapan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym terhadap kemampuan
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi manusia yang dibuktikan berdasarkan hasil rata-rata nilai
posttest sebesar 77,3% lebih besar dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 44,61%, selain itu
juga dibuktikan berdasarkan hasil rata-rata nilai N-Gain pada setiap aspek dan indikator
kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 0,6 termasuk kategori sedang

Saran dalam penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya adalah: 1) penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym dilakukan kurang memberikan
perlakuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya untuk memberikan perlakuan sesuai dengan aspek dan indikator untuk melatih
kemampuan berpikir kritis secara eksplisit. 2) Penerapan kegiatan Brain Gym dalam penelitian ini
hanya dilakukan pada tahapan inkubasi dan pengkodean materi, sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya untuk mengaplikasikan Brain Gym diawal sebagai pembangkit motivasi peserta didik
dan dilakukan di akhir maupun ditengah sebagai tahapan relaksasi maupun pembangkit semangat
dari siswa setelah melakukan proses pembelajaran yang melelahkan. 3) Penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym dilakukan membutuhkan waktu yang
cukup lama, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya diperlukan manajemen alokasi waktu
yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

Ucapan Terimakasih

Saya ucapkan terimakasih saya sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam
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